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Abstract.. This study aims to explain the stages of development in producing interactive power point-based media in the 

Arabic vocabulary of SMP Putra Darul Fikri Sidoarjo. The type of research used by researchers is research 

development or Research and Development (RnD) with the ADDIE model, namely Analysis, Design, and 

Development, Implementation, Evaluation. Data collection techniques used observation, interviews, questionnaires 

and documentation. The results of the development were tested by media expert validators and material experts. The 

results of the validation of media experts obtained an average value of 87% with a very decent predicate. And the 

results of the material expert validation obtained an average value of 80% in the feasible category. The conclusion is 

that interactive power point learning media for class VII SMP Darul Fikri Putra Sidoarjo is suitable for learning 

Arabic. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tahapan pengembangan dalam mengahasilkan media berbasis power 

point interaktif dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab SMP Putra Darul Fikri Sidoarjo. Jenis penelitian yang 

digunakan peneliti adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (RnD) dengan model ADDIE 

Yaitu Analysis (analisis), Design (desain), dan Development (pengembangan), Implementation (implementasi), 

Evaluation Evaluasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 

Hasil pengembangan di uji oleh validator ahli media dan ahli materi. Hasil validasi ahli media memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 87% dengan predikat sangat layak. Dan hasil validasi ahli materi memperoleh nilai rata-rata 80% 

dengan kategori layak. Kesimpulannya adalah media pembelajaran power point interaktif untuk kelas VII SMP Darul 

Fikri Putra Sidoarjo layak digunakan untuk pembelajaran bahasa Arab.  

Kata Kunci - Media Pembelajaran Interaktif, Power Point, Kosakata  

 

I. PENDAHULUAN 
 

Bahasa Arab adalah bahasa asing yang banyak dipelajari lembaga formal maupun non formal di Indonesia dari 

tingkat SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA SMA sampai tingkat universitas. Dalam pembelajaran Bahasa arab memiliki 

empat maharah Sebagai tolak ukur kemampuan siswa dalam memhami Bahasa arab. Empat tolak ukur maharoh  yaitu 

maharoh istima’ (menyimak) maharoh kitabah (menulis), maharoh qiro’ah (membaca) dan maharoh kalam 

(berbicara)[1]. Keempat maharah tersebut memiliki keterkaitan satu dengan lain. Akan tetapi dari keterampilan 

tersebut tidak bisa dilakukan dengan baik, jika kosakata yang dimiliki kurang sesuai dengan pengusaan dasar.[2] 

Seseorang yang kurang dalam penguasaan kosakata akan sulit untuk memahami serta berkomunikasi dalam 

bahasa asing. Oleh karena itu, bagian terpenting dalam pembelajaran bahasa asing yakni mempelajari dan menghafal 

kosakata. Semakin banyak kosa kata yang dimiliki, maka semakin besar kemungkinan seseorang tersebut terampil 

berbahasa[3]. Dalam mempeajari dan menghafalkan kosakata tidaklah mudah  terutama dalam pelafalan kosakata 

bahasa arab yang sulit oleh karena itu diperlukannya media yang menunjang proses pembelajaran.[4] 
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Terdapat beberapa media pembelajaran untuk melatih kosakta bahasa arab [5], salah satunya media power point 

interaktif. Power Point merupakan media pembelajaran untuk mempermudah proses pembelajaran. Dalam 

pembelajaran bahasa Arab, Power Point berfungsi sebagai alat pengembangan media pembelajaran yang menarik, 

yang terdiri dari beberapa  slide dan berisi tampilan template, animasi, video, audio, gambar, dan gambar 3D. Sejauh 

ini power point hanya digunakan sebagai media presentasi non interaktif, dikarenakan siswa hanya berlaku sebagai 

audience saja tanpa terlibat aktif dalam proses pembelajaran[6]. Media power point dapat menyajikan materi berupa 

tayangan video. Dengan adanya video tersebut bertujuan untuk membantu siswa dalam menafsirkan materi 

pembelajaran. Media ini juga dilengkapi dengan latihan soal  untuk peserta didik. Dalam power point juga terdapat 

beberapa halaman atau slide yang dilengkapi dengan tombol yang menjadikan para siswa dapat mengoperasikan 

media tersebut dengan mudah.[7]  

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ustadz Deni Fatijurohan S.Pd selaku guru mengajar bahasa Arab kelas VII 

yang dilakukan pada hari Rabu  tanggal 7 Desember 2022 di Pesantren Darul Fikri Putra Sidoarjo bahwasannya 

dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VII terutama pembelajaran kosakata bahasa arab [8], guru menerapkan 

metode pembelajaran berbasis keterampilan menyimak dasar seperti mengulang, mengucapkan serta menulis teks 

dan cenderung menggunakan metode ceramah dengan media PDF buku Durrusullugho. Media yang digunakan 

berupa PDF (Portable Document Format) yang di tampilkan melalu proyektor tanpa adanya media yang interaktif . 

Mempelajari dan melafalkan kosa kata bahasa arab tidaklah mudah dikarenakan latar belakang siswa yang berbeda 

bahkan ada beberapa santri yang belum pernah belajar bahasa Arab, serta kurangnya inovasi dalam pemebelajaran. 

Media power point belum digunakan dalam proses pembelajaran melainkan guru hannya menggunakan PDF 

(Portable Document Format) buku durrusullughoh yang ditampilkan kepada siswa dalam melakukan proses 

pembelajaran. Penggunaan media power point interktif belum diterapkan di kelas VII.  

 Hasil wawancara kepada siswa Reihan Ahmad siswa kelas VII dalam pembelajaran bahasa arab terutama 

pembelajaran kosa kata bahasa arab terkadang masih menemukan kesulitan dalam pembelajaran kosa kata bahasa 

arab dikarenakan lafadz yang terdengar asing sehingga tidak dapat dipahami [9]. Serta tidak adanya buku pegangan 

melainkan memakai PDF buku durrusullugoh yang di tampilkan mealui proyektor sebagai alat bantu siswa dalam 

proses pembelajaran.sehingga siswa sangat bergantung kepada materi yang disampaikan oleh guru. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan adanya pengembangan media pembelajaran bahasa arab sebagai upaya dalam 

mempermudah pembelajaran kosa kata bahasa arab serta menunjang tercapainya kompetensi dan tujuan 

pembelajaran. Dengan media pembelajaran power point interkatif ini diharapkan menjadi sebuah solusi 

permasalahan di atas. Pengembangan media pembelajaran ini untuk membantu menyampaikan informasi berupa 

teks, gambar, audio, visual interaktif dan gabungan antara keduanya yang membentuk rangkaian media berbasis 

power point inteaktif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam pebelajaran bahasa arab. 

Adapun penelitan terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis, Adapun penelitan terdahulu yang relevan 

dengan penelitian penulis, diantaranya penelitian  oleh Widya Wijayanti dan Stefanus Christian Relmasira yang 

berjudul” pengemangan media power point IPA untuk siswa kelas IV SD Negri Samimoro” agar meningkatkan 

ketertarikan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran.target penelitian siswa kelas VI pelajaran IPA.Hasil 

penelitian berbasis power point yang berisi materi pembelajaran IPA subtema 2 tervalidasi oleh ahli media serta ahli 

materi dan dinyatakan layak. Dengan Validasi materi memperoleh 75,5% dengan kategori tinggi dan validasi media 

memperoleh 46,25% dengan katgori tinggi.[10] Penelitian oleh Feni Fitriyani dkk tentang “pengembangan media 

pembelajaran berbasis power point pada materi perbandingan” dengan tujuan untuk mengembangakan media 

pembelajaran interaktif.validasi ahli media dan ahli materi sebesar 81,18%  yang menunjukkan secara 

konsep,materi,penelitian dinilai valid untuk aplikasikan dalam pembelajaran matematika materi perbandingan.[11] 

Penelitian yang dilakuakan oleh Nadia Syavira mengenai “pengembangan media power point materi system 

pencernaan manusia untuk siswa kelas V” di sekolah daerah Lenteng Agung dengan hasil penelitian  media power 

point sagat layak untuk digunakan. Dengan presentase 90,97% divalidasi oleh 3 orang validator yaitu ahli media, 

ahli materi dan ahli bahasa[12] 

 Fenomena diatas diperlukan adanya usaha dan inovasi serta pembaharuan dalam proses pembelajaran agar siswa 

lebih mudah memahami dan mampu meningkatkan kosakata siswa  [13]. Salah satunya dengan cara pengembangan 

media yang lebih menarik dan kreatif. Maka dalam mengatasi permasalahan tersebut peneliti menggunakan 

“Pengembangan Media Power Point Interkatif dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab SMP Putra Darul Fikri 

Sidoarjo”.  
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Berdasarkan uraian diatas maka, rumusan masalah sebagai berikut, Bagaimana Proses Pengembangan Media 

Power Point Interkatif serta hasil validasi ahli media dan ahli materi dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab 

SMP Putra Darul Fikri Sidoarjo?. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui proses pengembangan media power 

point interaktif serta hasil validasi ahli media dan materi dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab SMP Putra 

Darul Fikri Sidoarjo. 

 

II. METODE 

 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan Research and development (RnD) yaitu penelitian 

yang menghasilkan produk tertentu, dengan menciptakan produk baru atau mengembangkan produk lama yaang 

kemudian melalui tahap pengujian efektifitas produk tersebut. Penelitihan analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mendapatkan produk tertentu yang akan diciptakan. Serta pengujian keefektifan produk tersebut bertujuan bahawa 

produk dapat digunakan pada masyarakat luas. Produk yang dihasilkan dapat berbentuk buku ,modul, software 

(perangkat lunak), dan sebagainya [14] 

 Model penelitian yang digunkan sebegai panduan dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation.). Model ADDIE dikemukakan oleh Robert Maribe Branch dalam buku 

Instructional Design: The ADDIE Approach [15]. pengembangan ADDIE terdapat lima tahapan pengembangan: 1) 

Analisis, yaitu menemukan masalah dalam kebutuhan terhadap produk atau mengembangkan produk yang sudah ada 

sebelumnya; 2) Desain, adalah proses perancangan produk yang masih bersifat konseptual dan akan menjadi dasar 

pada proses pengembangan produk; 3) Pengembangan, merupakan tahap untuk merealisasi rancangan produk yang 

sudah dibuat sebelumnya secara konseptual; 4) Implementasi adalah tahap penerapan produk yang sudah di uji 

validasi oleh ahli dan siap digunakan oleh pengguna; 5) Evaluasi produk terhadap hasil yang diperoleh dari tahap 

implementasi[16]. 

Prosedur penelitian dalam pembuatan pruduk antara lain: 1) Tahap analisis, tahap yang digunakan untuk mecari 

kekurangan dan kebutuhan agar dapat menyesuaikan produk apa yang akan dibuat sesuai dengan sasaran penelitian; 

2) Tahap Perencanaan yaitu proses persiapan dalam pembuatan media yang meliputi penyususnan materi, rancangan 

desain, rancangan beground dan pengumpulan bahan pendukung lainnya; 3) tahap pembuatan produk yang dibuat 

melalui software laptop, dengan menggunakan media Power Point dan Canva. Untuk memepercantik tampilan dalam 

suatu media diperlukan gambar yang mendukung yang di ambil dari aplikasi Canva. Setalah mendapatkan gambar 

yang sesuai maka akan disesuaikan dengan format gambar yang ada pada Power Point; 4) Tahap implementasi yaitu 

melakukan uji validasi pengambilan nilai dari tenaga ahli maupun pengambilan respon guru dan siswa. Kemudian di 

uji cobakan kepada guru dan siswa; 5) Tahap evaluasi dilakukan untuk menyimpulkan hasil implementasi berupa 

kesimpulan seluruh respon baik dari tenaga ahli maupun guru dan siswa agar dapat meninjau keperluan produk. 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini  yaitu media Power Point Interaktif. Media  tersebut akan melakukan 

uji coba produk dengan tujuan umtuk mengetahui data yang digunakan sebagai dasar dalam perbaikan produk,serta 

menetapkan tingkat kelayakan, kevalidan, dan daya tarik produk yang telah dibuat. Tindakan uji coba pada penelitian 

ini di lakukan 2 tahap yakni uji perorangan dan uji lapangan.[17] 

Subjek uji coba produk dalam pengembangan media interaktif berbasis Power Point antara lain: 1) pada uji 

perorangan adalah Ahli Media dan Ahli Materi; 2) Pada uji lapangan adalah guru bahasa Arab kelas VII dan siswa 

kelas VII SMP Putra Darul Fikri Sidoarjo. Uji perorangan dilakukan untuk memberikan standar isi yang ada dalam 

produk dan memberi penilaian terhadap produk yang telah di buat. Uji lapangan dilakukan untuk mencari respon 

guru dan siswa baik berupa kritik, penilian, maupun saran. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik wawancara, pengisian angket, dokumentasi untuk 

memeperoleh data kuntitatif dan kualitataif. Data kuantitatif diperoleh dari respon yang diberikan melalu angka yang 

disediakan oleh peneliti,berupa angket Ahli media, angket guru bahasa Arab dan angket siswa kelas VII SMP Purta 

Darul Fikri Sidoarjo. Angket digunakan agar mengetahui kelayakan serat respon terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan.  

Adapun sumber data menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif tersebut didapatkan pada saat uji coba 

lapangan yang akan menjadi data analisis berupa angket kuesioner menggunakan skala Lirket di tinjau dari penilaian 

gradasi sangat baik sampai sangat kurang.  
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Penilaian dengan skala likert ini dilakukan dengan cara menyediakan indikator-indikator penilaian terkait produk 

yang akan dijadikan sebagai tolok ukur dalam penyusunan instrumen angket penilaian (indikator terlampir)[18].  

Instrumen pengumpulan data diperoleh berupa wawancara, angket, observasi dan dokumentasi. 

Tabel 1. Skala Lirket [19] 

No. Analisis Kuantitatif Skor 

1.  Sangat Baik 5 

2.  Baik 4 

3.  Cukup 3 

4.  Kurang 2 

5.  Sangat Kurang 1 

Hasil data kuantitatif yang akan dianalisis diberikan nilai respon dari tingkat sangat baik sampai sangat kurang 

baik. Kemudian untuk mnegukur peringkat nilai menggunakan data interval. Data interval mampu menganalisis dan 

menhitung rata-rata respon berdasarkan skor masing-masing responden dengan rumus sebagai berikut.[20] 

Presentase nilai %  = Jumlah perolehan skor    x 100% 

                                  Jumlah skor tertinggi 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengembangan media power point interaktif yaitu 

wawancara,observasi,dokumentas serta angket. Yang terdiri dari dua angket yakni angket validasi dan angket respon 

siswa. Penulis menggunakan dua jenis data, yaitu jenis data kualitatif yang diperoleh melalui buku atau artikel ilmiah 

sebagai sumber referensi dan tanggapan dan masukan dari guru, peserta didik, bidang materi, dan bidang media yang 

nantinya akan dijadikan data analisis dalam memperluas kajian teori penelitian. Jenis data kuantitatif diasilkan dari 

hasil uji coba lapangan melalui angket kuesioner berupa data statistik.[21] 

Teknik analilsis data penilaian skor akan dicari nilai rata-ratanya berasarkan jumlah sampel penilaian yang akan 

dikonversikan ke jumlah pertanyaan yang bertujuan untuk menguji kelayakan media pembelajaran berdasarkan 

respon pengguna. Hasil konversi skor dapat dilihat pada Tabel.[22] 

Tabel 2. Kriteria Validasi Kelayakan Media[23] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun kategori kriteria media berdasarkan hasil respon yang diberikan oleh peserta didik dapat disimpulkan 

dengan tabel berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Presentase (%) Interpretasi 

81% - 100% Sangat Layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

21 % - 40% Kurang Layak 

0% - 20 % Sangat Kurang Layak 
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Tabel 3. Kriteria Respon Media[24] 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini menggunakan Model penelitian pengembangan ADDIE model 

penelitian ini mempunyai lima kategori pengembangan yakni: Analysis (Analisis), Development (Pengembangan), 

Design (Desain), Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi).  

Berikut adalah fase dan tahapan dari peningkatan ADDIE : Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation.[25] 

 

 

 

    Gambar 1 Prosedur Pengembangan ADDIE [26] 

1. Analyze (Analisis) 

Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis untuk mengetahui masalah proses pemebelajaran di SMP Darul 

Fikri Sidoarjo. Setelah menemukan masalah yang ada kemudian akan dicarikan solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Dari hasil analisis tersebut ditemukan beberapa masalah bahwasannya Pada proses 

pemebelajaran di kelas kurangnya penggunaan media pembelajaran, sehingga peneliti tertarik untuk memberikan 

inovasi terhadap guru untuk ikut serta mengembangkan media pembelajaran berbasis power point interaktif. Hal itu 

didasari berdasarkan observasi awal terdapat sarana sekolah berupa proyektor dan soundsistem. 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis dan wawancara, berdasarkan hasil wawancara peneliti 

menyimpulkan sebgai berikut; 1) Media yang digunakan oleh guru berupa PDF buku Dhurusullugho dan papan tulis.  

Bedasarkan penemuan tersebut peneliti melakukan perencanaan untuk mengembangkan media pembelajaran dengan 

menggunakan media interaktif power point, untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dikelas. Dalam hal ini 

penyampaian materi dapat lebih interaktif dan kreatif. Semua tahapan analisis diatas dengan memetakan inovasi 

peneliti bertujuan untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan di sekolah tersebut, serta meningkatkan kretivitas 

dan inovasi guru terhadap pemanafaatan media teknologi terutama media pembelajaran berbasis power point. 

2.     Design (desain) 

Pada tahapan ini melakuakan perencanaan; 1) perencanaan rancangan halaman judul, tampilan beground, 

tampilan halaman menu, tampilan slide, tampilan materi dan halaman latihan soal. Peneliti menggunakan rancangan 

sesuai dengan materi yang ada di SMP Putra Darul Fikri Sidoarjo; 2) perencanaan rancangan latihan soal yang dibuat 

sesuai dengan materi yang dibahas dan jumlah soal pada setiap materi adalah 5 butir; 3) Persiapan ikon dan rekaman 

audio penjelasan yang disesuaikan dengan materi pembelajaran; 4) serta persiapan software pendukung pembuatan 

media, seperti Microsoft Power Point, Canva serta softwere pendukung lainnya untuk mengedit audio maupun 

gambar. 

Skor Presentase (%) 

 

Interpretasi 

 

81% - 100% Sangat Baik (SB) 

61% - 80% Baik (B) 

41% - 60% Cukup Baik (CB) 

21 % - 40% Kurang Baik (KB) 

0% - 20 % Sangat Kurang Baik (SKB) 

 

ANALISIS  DESIGN EVALUASI  IMPLEMENTATION  DEVELOPMENT  
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                  Gambar 2 Desain Canva 

3. Development (pengembangan) 

Tahap selanjutnya yakni tahap pengembangan media intraktif berbasis power point yang dibuat, antara lain; 

1) Membuat desain pada canva, yaitu gambar yang akan di digunakan di dalam setiap slide yang akan di aplikasikan 

pada  power point; 2) Membuat desain aplikasi menggunakan power point dalam pengelolahan teks materi,audio, 

dan latihan soal, 3) penambahan tombol interaktif dengan menggunakan hyperlink guna mengetahui slide yang di 

tuju. Berikut aplikasi yang telah disusun. 

               Gambar 3 Tampilan Media Power Point Interaktif  

Komponen media yang telah disiapkan pada tahap desin yang di muat melalui desain Canva dan Freepik. 

1. Halman Utama  

Halaman utama menyediakan tombol start interaktif untuk meuju ke slide selanjutnya yakni menu media 

pembelajaran. 

Gambar 4 Tampilan Halaman Utama 

2. Halaman Menu 

Halaman menu berisi komponen menu yakni mufrodat,khiwar dan tadribat. 
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Gambar 5 Tampilan Halaman Menu 

3. Halaman Submenu 

Pada halaman submenu ini merupakan pembatas antara materi satu dengan materi lainnya yang terdiri dari 

mufrodat, khiwar, dan tadribat. Yang dilengkapi dengan gambar dan ausiovisualnya contoh beberapa sub menu pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 6 Tampilan Submenu 

Kemudian materi yang telah dikembangkan oleh peneliti akan dilanjutkan ke tahap validasi oleh ahli materi seperti   

pada tabel di bawah.  

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek Presentase (%) Kategori 

Aspek Isi Materi 80% Sangat Layak 

Aspek Pendukung Materi  85% Sangat Layak 

Rata-rata 80% Layak 

Kemudian, tenaga ahli materi yang menilai media interaktif ini yaitu Ustadz Farikh Marzuki, Lc.,MA dengan 

persentase hasil penilaiannya adalah 80% dengan kategori layak. Tenaga ahli materi pada uji coba media ini 

memaparkan bahwa teks penulisan dan pelafalan dalam media masih perlu diperbaiki baik dari segi huruf dan 

harakat, bentuk latihan soal yang perlu divariasikan, dan penggunaan kosa kata perlu disederhanakan. 

 Kemudian media yang telah dikembangkan oleh peneliti akan dilanjutkan ke tahap validasi oleh ahli media seperti   

pada tabel di bawah. 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media  

Aspek Presentase (%) Kategori 

Aspek Kesesuaian Materi 84% Sangat Layak 

Aspek Penyajian Media  89% Sangat Layak 
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Rata-rata 87% Sangat Layak 

Hasil validasi ahli media yang dilakukan oleh dosen Dr. Ida Rindianingsih, M.Pd. seperti pada table diatas 

menunjukkan perolehan skor dari aspek kesesuaian materi sebesar 84% dengan kategori sangat layak. Kemudian dari 

aspek penyajian media menunjukkan perolehan skor sebesar 89% dengan katgori sangat layak.Dapat disimpulkan 

keseluruhan skor memperoleh nilai rata-rata 87%.     

4.     Implement (implementasi) 

Pada tahap ini melakukan proses uji coba media power point interaktif yang telah di kembangkan dalam 

pembelajaran untuk mengetahui respon guru dalam penggunaan media pembelajaran power point interaktif yang di 

laksanakan di SMP Darul Fikri Sidoarjo. Hasil respon Guru kelas VII  terhadap media pembelajaran power point 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Angket Respon Guru 

Aspek Presentase (%) Kategori 

Kegunaan Media 93% Sangat Layak 

 

Rata-rata 93% Sangat Layak 

Berdasarkan tabel diatas hasil respon guru bahasa Arab Ustadz Deni Fatijurohan S.Pd terhadap media 

pembelajaran interaktif berbasis power point, ditinjau dari aspek kegunaan media memperoleh nilai rata-rata 93% 

dengan kategori sangat layak. Dengan itu dapat disimpulkan media pembelajaran interaktif power point sangat layak 

digunakan dalam proses pembelajaran maharah bahasa Arab. Guru bahasa Arab juga memeberikan saran pada uji 

coba media ini bahwasannya teks penulisan masih perlu diperbaiki dari segi penambahan penulisan harokat, bentuk 

latihan soal perlu lebih di variasikan. 

Adapun respon peserta didik terhadap media pembelajaran ditinjau dari aspek manfaat media memperoleh 

nilai rata- rata 84% dengan kategori sangat layak. Sasaran uji coba media untuk mengetahui respon siswa kelas VII 

SMP Darul Fikri Sidoarjo. Total respon siswa sebanyak 28 lembar angket yang di sebarkan oleh peneliti. Maka dapat 

disimpulkan media pembelajaran power point interaktif sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab. Hasil respon siswa dapat dilihat pada tabel dibawah inI. 

Tabel 3. Hasil Angket Respon Siswa 

Aspek 

 

Presentase (%) Kategori 

Manfaat Media 84% Sangat Layak 

Rata-rata 84% Sangat Layak 

5.      Evaluate (evaluasi) 

Tahap ini adalah tahap terakhir yaitu peneliti melakukan analisis terhadap hasil penelitian dan penarikan 

kesimpulan dari tahap implementasi. Berdasarkan hasil dari pengambilan angket ahli media, ahli materi, guru, dan 

siswa, maka dapat disimpulkan bahwa media power point interaktif pembelajaran bahasa Arab dalam kosakata 

bahasa arab kelas VII SMP Darul Fikri Sidoarjo ini dinyatakan sangat baik dan layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran interktif. Adapun beberapa saran yang diberikan oleh ahli media dengan tujuan perbaikan produk pada 

penelitian selanjutnya, yaitu meningkatkan kualitas desain, background dan animasi agar lebih menarik serta 

memperbanyak variasi materi untuk keseluruhan pembahasan materi, penambahan tombol interaktif back dan next,  

pada setiap slide untuk memudahkan siswa dan guru dalam menggunakan media power point interatif. 
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IV.KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahawa penelitian ini menjelaskan tahapan pengembangan 

media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi software power point untuk pembelajaran bahasa Arab. Jenis 

penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (RnD) dengan 

model ADDIE Yaitu Analysis (analisis), Design (desain), dan Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi), Evaluation (Evaluasi). Pengembangan ADDIE yang digunakan dalam mengebangakan media power 

point interaktif dapat dinyatakan berhasil karena model tahapan yang digunakan dalam metode ADDIE dapat 

menghasilkan media pembelajaran yang menarik. Sesuai dengan karakterisik pengguna. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Hasil pengembangan di uji oleh validator ahli media 

dan ahli materi. Hasil dari validasi ahli media memperoleh nilai rata-rata 87% dengan kategori sangat layak. Dan 

hasil validasi ahli materi memperoleh nilai rata-rata 80% dengan kategori layak. Kesimpulannya adalah media 

pembelajaran power point interaktif untuk kelas VII SMP Putra Darul Fikri Putra Sidoarjo layak digunakan untuk 

pembelajaran bahasa Arab. 
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